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ABSTRACT 
 
Low back pain is a symptom characterized by pain in the lower back area and can spread to the 
surrounding area. The contributing factors include age, working period, sitting position, length of work, 
increasing age, body functions w ill decrease, long working time in the wrong sitting position can cause 

pain in the lower back area. The purpose of this study was to determine the factors associated w ith 
low back pain in the working area of the Wamlana Public Health Center, Buru Regency. This research 
method is descriptive analytic w ith cross sectional design. The sampling technique used a total 

sampling of 34 respondents. Fisher exact test results showed that there was a relationship between 
age and low back pain (p value = 0.048), there was a relationship between years of service and low 
back pain (p value = 0.029), there was a relationship between sitting position and low back pain (p 

value = 0.015), and there is a relationship between length of work and low back pain (p value = 
0.006). Suggestions for patients are regular health checks and for health institutions to continue to 
carry out treatment actions through nursing care and comprehensive health promotion.  
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ABSTRAK 
 
Low back pain merupakan gejala yang di tandai dengan nyeri di daerah punggung bagian bawah dan 
bisa menyebar sampai ke daerah sekitar. Faktor penyebabnya antara lain adalah usia, masa ke rja, 

posisi duduk, lama kerja, semakin bertambahnya usia fungsi tubuh akan mengalami penurunan, 
waktu berkerja yang lama dengan posisi duduk yang salah dapat menimbulkan nyeri pada dearah 
punggung bawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan low back pain di wilayah kerja puskesmas wamlana kabupaten buru. Metode penelitian ini 
adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional . Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling yaitu 34 responden. Hasil uj i  Fisher exact didapatkan ada hubungan 

usia dengan low back pain (p value=0,048), ada hubungan masa kerja dengan low back pain (p 
value=0,029), ada hubungan posisi duduk dengan low back pain (p value=0,015), dan ada hubungan 
lama kerja dengan low back pain (p value=0,006). Anjuran untuk penderita ialah periksakan 

kesehatan secara berkala serta untuk lembaga kesehatan supaya terus melaksanakan aksi 
pengobatan lewat asuhan keperawatan serta promosi kesehatan secara komperhensif.  
Kata Kunci :Lama kerja; Low back pain; Masa kerja; Posisi duduk; Usia 

 

 
PENDAHULUAN 

 
 Low back pain ialah permasalahan universal kesehatan di masyarakat, paling utama dalam 
kehidupan tiap hari sehingga dapat menimbulkan pembatasan kegiatan, low back pain benar tidak 

menyebabkan kematian tetapi membuat orang yang mengalaminya jadi tidak produktif dalam 
melaksanakan kegiatanya(1).Bersumber pada The Global Burden of Disease 2010 Study(GBD 2010), 
dari 291 penyakit yang diteliti, low back pain ialah penyumbang terbanyak kecacatan global, yang 

diukur lewat years l ived with disability(YLD), dan menduduki peringkat yang keenam dari total beban 
secara total , yang diukur dengan the disabil i ty- adjusted l i fe year(DALY). Low back painbanyak 
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dikeluhkan oleh tenaga kesehatan dengan besar prevalensi sepanjang satu tahu n di Negara Barat 
36,2– 57,9%, sebaliknya di Negara Asia yaitu 36,8– 69,7%(1). 

 Prevalensi penyakit sendi- sendi bersumber pada diagnosa NAKES di Indonesia pada tahun 
2013 sebanyak 11,9% serta pada tahun 2018 bertambah jadi 24,7%, sementara itu prevalensi 
penyakit sendi- sendi pada penduduk usia15 tahun di Provinsi Maluku pada tahun 2013 sebanyak 

3,2% serta alami kenaikan pada tahun 2018 sebanyak 7,3%, sehingga bisa di simpulkan kalau dalam 
5 tahun terakhir pengidap low back pain telah terus menjadi banyak di warga, untuk itu kedudukan 
perawat selaku periset serta educator sangat diperlukan guna membagikan edukasi kepada warga 

mengenai aspek pemicu low back pain (2). 
 Aspek yang bisa menimbulkan low back painantara lain, aspek pribadi ialah umur, kategori 
kelamin, indeks massa tubuh, masa kerja, Kerutinan merokok, riwayat pendidikan, kegiatan fisik serta 

aspek pekerjaaan ialah beban kerja, posisi duduk, lama kerja (3). Dalam riset yang dicoba oleh 
Sasamu et al, mengenai ikatan lama kerja, masa kerja, serta posisi duduk dengan keluhan nyeri 
punggung pada sopir Karombasan - Malalayang Kota Manado, hasil riset menampilkan bahwa ada 

ikatan antara masa kerja dengan nilai p value = 0,002 serta posisi duduk dengan nilai p value = 0,031 
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada sopir trayek Karombasan - Malalayang (4), serta riset 
yang dicoba oleh Agrisia Gampu et al, mengenai ikatan antara masa kerja , lama kerja, serta posisi 

kerja duduk dengan keluhan nyeri punggung pada pengemudi bus halte kawangkoan jurusan 
Kawangkoan- Manado dengan nilai masa kerja = 0,010, posisi kerja p value = 0,012, serta lama kerja 
p value = 0,010 membuktikan hasil yang signifikan (α = < 0,05) yang berarti ada ikatan (5). 

 Berdasarkan data di Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru  pada tanggal 29 mei 2019, 
didapatkan data pasien yang menderita low back pain pada tahun 2016 sebanyak 450 j iwa pada 
2017 sebanyak 419 j iwa, pada tahun 2018 sebanyak 281 j iwa dan pada tahun 2019 periode bulan 

Januari-Maret sebanyak 90 j iwa dan pada bulan Apri l  sebanyak 34 j iwa (Data rekam medik 
Puskesmas Wamlana), sedangkan berdasarkan wawancara pada saat peneliti  melakukan 
pengambilan data awal pada Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru bahwa penyakit low back pain 

termasuk dalam sepuluh penyakit tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Wamlana . 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan low back pain di wilayah kerja Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru. 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah terindetifikasifaktor-faktor yang berhubungan dengan low 
back pain di wilayah kerja Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru dan menganalisis pengaruh 
terhadap masing-masing variabel.  

 

 
METODE 
 
 Penelitian ini merupakan deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional . Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

pasien low back pain yang terdapat di wilayah kerja puskesmas wamlana Kabupaten buru , pasien 
yang bersedia menjadi responden dan tidak ada paksaan dari peneliti, mampu berkomunikasi dengan 
baik (bahasa Indonesia atau bahasa daerah), yang bertujuan untuk lebih mudah menjalin komunikasi 

antara peneliti  dengan responden.  
 Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk menilai low back pain pada responden 
dimana ada 5 poin yang di ni lai yaitu, intensitas nyeri, berjalan, duduk, berdiri dan tidur. Masing -

masing poin tersebut terdiri  dari 6 pernyataan dimulai dari ni lai 0-5. Dimana nilai tertinggi yakni 25 
sedangkan nilai terendah 0, cara penilaiannya adalah j ika responden dinyatakan ada keluhan low 
back pain maka skornya adalah ≥ 12,5 dan j ika responden tidak ada keluhan maka skornya < 12,5.  

 Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 8 agustus 2019 sampai 8 september 2019. 
Sebelum melakukan penelitian, penelititelah mendapatkan surat i j in penelitian dari Stikes Pasapua 
Ambon yang dikeluarkan oleh Prodi KeWilayah Kerja Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru, peneliti  

meminta responden untuk  mengisi lembar informedconsent, lalu mengisi kuesioner data demografi 
dan informasi pasien terkaitlow back pain denganwaktu  30  menit. Data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif menggunakandistribusi  frekuensi   (variabel   kategorik)   dan  tendensi   sentral   

(variabel   numerik), bivariatmenggunakan uji Fisher exactkarena  data  tidak  berdistribusi normal. 
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HASIL 

 
 Hasil penelitian ini didapatkan sampelsebanyak 34 responden, kemudian karakteristik 
responden (usia, masa kerja, posisi duduk, lama kerja dan low back pain) serta pengaruh 

terhadapmasing-masing vaiabel.  
 

Tabel 1. Karakteristik rsponden berdasarkan usia, masa kerja, posisi duduk, lama kerja 

danlow back pain 
 

Karakterstik Variabel  n  % 

Usia 

    Dewasa 26-45 tahun 

    Lansia 46-65 tahun 

    Manula > 65 tahun 

Masa kerja 

     Lama 

     Baru 

Posisi duduk 

     Baik 

     Kurang baik 

Lama kerja 

     Lama 

     Singkat 

Low back pain 

     Ada 

     Tidak ada 

 

3 

27 

4 

 

28 

6 

 

5 

29 

 

30 

4 

 

29 

5 

 

8,8 

79,4 

11,8 

 

82,4 

17,6 

 

14,7 

85,3 

 

88,2 

11,8 

 

85,3 

14,3 

Total   34 100,0 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki usia 46-65 tahun (Lansia) 

sebanyak 27 responden (79,4 %), responden dengan masa kerja paling lama sebanyak 28 

responden (82,4 %), responden dengan posisi duduk yang kurang baik sebanyak 29 responden 

(85,3%), responden yang memiliki jam kerja yang lama sebanyak 30 responden (88,2 %) dan 

responden yang memiliki keluhan low back pain sebanyak 29 responden (85,3 %). 
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Tabel 2. Hubungan usia dengan low back pain 
 

  Low back pain     

  Ada Tidak ada Total   P 

Usia  n          % n          % n %  

 

 

 

Total 

Dewasa 

Lansia 

Manula 

 

2        66,7 

 25      92,6 

2        50,0 

  29 

   1           33,3 

  2           7,4 

   2           50,0 

      5 

3 

27 

4 

34 

100 

100 

100 

 

 

0,048 

 

 Tabel 2menunjukkan bahwa dari total 34 responden yang mengalami low back pain pada 

kategori umur dewasa sebanyak 2 responden (66,7 %), pada kategori umur lansia sebanyak 25 

responden (92,6 %), dan kategori umur manula 2 responden (50,0 %), sedangkan yang tidak 

mengalami low back pain pada kategori umur dewasa sebanyak 1 responden (33,3 %), pada kategori 

umur lansia sebanyak 2 responden (7,4 %), dan kategori umur manula  sebanyak 2 responden (50,0 

%). Hasil analisa data menggunakan uji Fisher exact diperoleh nilai p = 0,048 (p<0,05), ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan usia dengan low back pain. 

 

Tabel 3. Hubungan masa kerja dengan low back pain 
 

  Low back pain  

  Total              P   Ada Tidak ada 

Masa kerja  n         % n         % n %  

 

 

Total 

Lama 

Baru 

 

26       92,9 

3         50,0 

  29 

2         7,1 

  3         50,0 

    5 

28 

6 

34 

100 

100 

 

0,029 

 
 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 34 responden yang mengalami low back pain dengan 

kategori masa kerja lama sebanyak 26 responden (92,9 %), dan pada kategori masa kerja baru 

sebanyak 3 responden (50,0 %), sedangkan yang tidak mengalami low back pain pada kategori masa 

kerja lama sebanyak 2 responden (7,1 %), dan pada kategori masa kerja baru sebanyak 3 responden 

(50,0 %).Hasil analisa data menggunakan uji Fisher exact diperoleh nilai p = 0,029 (p<0,05), ini 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan masa kerja dengan 

low back pain. 

Tabel 4. Hubungan posisi duduk dengan low back pain 

 
  Low back pain   

  Ada Tidak ada Total P 

Posisi 

duduk 

  

  n           % 

 

   n           % 

 

n 

 

% 
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Total 

Baik 

Kurang baik 

  2         40,0 

 27        93,1 

 29 

 3         60,0 

   2          6,9 

   5 

5 

29 

34 

100 

100 

 

0,015 

 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa dari total 34 responden yang mengalami low back pain dengan 

kategori posisi duduk yang baik sebanyak 2 responden (40,0 %), dan  kategori posisi duduk kurang 

baik sebanyak 27 responden (93,1 %), sedangkan responden yang tidak mengalami low back pain 

pada kategori posisi duduk yang baik sebanyak 3 responden (60,0 %), dan pada kategori posisi 

duduk kurang baik sebanyak 2 responden (6,9 %).Hasil analisa data menggunakan uji Fisher exact 

diperoleh nilai p = 0,015 (p<0,05), ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan posisi duduk dengan low back pain. 

 

Tabel 5. Hubungan lama kerja dengan low back pain 
 

  Low back pain    

  Ada Tidak ada Total P 

Lama 

kerja 

  

n         % 

 

n        % 

 

n 

 

% 

 

 

 

Total 

Lama 

Singkat 

28     93,3 

1       25,0 

  29 

  2        6,7 

   3        75,0 

   5 

30 

4 

34 

100 

100 

0,006 

 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa dari total 34 responden yang mengalami low back pain dengan 

kategori lama kerja yang paling lama sebanyak 28 responden (93,3 %), dan  kategori lama kerja yang 

singkat sebanyak 1 responden (25,0 %), sedangkan responden yang tidak mengalami low back pain 

pada kategori lama kerja yang paling lama sebanyak 2 responden (6,7 %), dan pada kategori lama 

kerja yang singkat sebanyak 3 responden (75,0 %).Hasil analisa data menggunakan uji Fisher exact 

diperoleh nilai p = 0,006 (p<0,05), ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan lama kerja dengan low back pain. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil riset ini kebanyakan yang alami low back pain merupakan usia46 tahun- 65 tahun (lanjut 
usia). Perihal ini sejalan dengan riset Sasamu et al (4), dimana usia 46 tahun-65 tahun lebih dominan 
dibandngkan dengan usia remaja dan dewasa, karena semakin tinggi umur seseorang maka terjadi 

penurunan fungsi -fungsi tubuh terutama system muskuloskletal sehingga terjadi low back pain. 
Hasil riset ini kebanyakan masa kerja yang alami low back pain merupakan masa kerja lama. 

Perihal ini sejalan dengan riset Harahap et a (6), kalau terus menjadi lama masa kerja seorang hingga 

terus menjadi besar pula tingkatan peristiwa low back pain disebabkan masa kerja mempengaruhi 
waktu kerja seorang dalam pekerjaannya serta responden yang mempunyai masa kerja lama hendak 
alami low back pain sebab melaksanakan kegiatan secara terus menerus dalam jangka bertahun - 
tahun, begitu pula dengan responden yang mempunyai masa kerja baru mempunyai tingkatan efek 

yang rendah alami low back pain.Hasil penelitian ini mayoritas posisi duduk yang mengalami low 
back pain adalah posisi duduk kurang baik.  
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Hasil riset ini kebanyakan posisi duduk yang alami low back pain merupakan posisi duduk 
kurang baik. Perihal ini sejalan dengan riset Harahap et al(6), kalau posisi duduk saat kerja yang tidak 

benar serta dipaksakan bisa memunculkan keletihan pada otot sehingga kerja jadi tidak efektif.  
Hasil riset ini kebanyakan lama kerja yang alami low back pain merupakan lama. Perihal ini 

sejalan dengan riset Harahap et al(6), kalau lamanya waku kerja berkaitan dengan kondisi fisik badan 

pekerja. Pekerjaan fisik yang berat hendak pengaruhi kerja otot, kardiovaskuler, sistem respirasi, 
serta yang lain. Bila pekerjaan berlangsung dalam waktu yang lama tanpa rehat, kemampuan badan 
hendak menurun serta bisa menimbulkan kesakitan pada anggota badan. 

Hasil riset ini mayoritas terdapat keluhan low back pain yaitu ada. Perihal ini sejalan dengan 
riset Harahap et al (6), dimana mayoritas permasalahan low back pain berlangsung dengan 
terdapatnya faktor serupa kerja kelewatan, pemakaian kekuatan otot kelewatan, ketegangan otot, 

luka otot, l igamen, ataupun diskus yang menyokong tulang belakang. Tetapi, kondisi ini bisa pula 
diakibatkan oleh kondisi non mekanik semacam infeksi pada ankilosing spondilitis serta peradangan, 
neoplasma, serta osteoporosis. 

Hasil penenltian menujukan kalau ada ikatan umur dengan low back pain di wilayah kerja 
Puskesmas Wamlana Kabupaten buru. Perihal ini sejalan dengan riset Izzatul et al (7), bahwa j ika 
umur makin tua maka terjadi  penyusutan kandungan hormon estrogen sehingga menimbulkan 

penyusutan pada reseptor estrogen. Estrogen memainkan peran penting dalam perkembangan 
tulang dan pengaturan pergantian tulang pada tulang dewasa. Sepanjang perkembangan tulang, 
estrogen dibutuhkan guna penutupan yang pas dari lempeng epifisis (perkembangan) baik pada 

perempuan ataupun pada laki - laki. 
Hasil analisis menampilkan kalau ada ikatan masa kerja dengan low back pain di wilayah kerja 

Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru. Perihal ini sejalan dengan riset  Izzatul et al (7), pada pekerja 

sopir ikas di Kabupaten Semarang. Dimana pekerja bekerja dengan posisi duduk secara terus 
menerus menyebabkan kontraksi otot cepat jadi statis serta the load pattern jadi lebih kokoh 
dibanding dengan kontraksi dinamis. Peri laku kerja yang tidak alamiah, memberikan beban kerja 

ekstra serta kesimpulannya bisa menimbulkan keluhan subjektif. 
Hasil analisis membuktikan kalau ada ikatan posisi duduk dengan low back pain di wilayah 

kerja Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru. Perihal ini sejalan denganAnggraika (8), kalau posisi 

duduk bisa pengaruhi resiko low back pain sebab posisi duduk kurang ergonomis semacam posisi 
duduk membungkuk bisa menimbulkan otot bekerja lebih kokoh serta lama sehingga membuat aliran 
darah ke otot terhambat. 

Hasil analisis membuktikan kalau ada ikatan lama kerja dengan low back pain di wilayah kerja 
Puskesmas Wamlana Kabupaten Buru. Perihal ini sejalan dengan risetPrastuti et al (9), kalau lama 
kerja ialah salah satu aspek terbentuknya peristiwa low back pain. Waktu kerja untuk seorang 

memutuskan kesehatan yang bersangkutan antara efektivitas serta produktivitas kerjanya. Jam kerja 
yang melebihi syarat bisa menimbulkan keletihan yang menuju ke nyeri punggung pada perkerja 
paling utama. 

 
 

KESIMPULAN 

 
Terdapat hubungan usia, masa kerja, posisi duduk, dan lama kerja dengan low back pain di 

wilayah kerja puskesmas Wamlana Kabupaten Buru. Anjuran untuk penderita ialah periksakan 

kesehatan secara berkala serta untuk lembaga kesehatan supaya terus melaksanakan aksi 
pengobatan lewat asuhan keperawatan serta promosi kesehatan secara komperhensif. 
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